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ABSTRAK 
 
Pada aktivitas pertambangan tidak luput dari jam operasional yang tinggi di 
daerah batubara dan suhu di sekitar mencapai 34
o 
celsius yang berpotensi menyebabkan 
kebakaran pada unit komatsu WA600-3 (Wheel Loader). WA600-3 beroperasi di stock 
pile batubara menyebabkan panas berlebih (overheat) karena suhu di sekitar stock pile 
ataupun panas dari kebocoran sistem hidrolik yang menyebabkan menempelnya fine 
coal yang menyebabkan kebakaran. Penambahan proteksi kebakaran fire supression tipe 
LOP (Lose Of Pressure) dapat meminimalkan kerusakan dan kerugian pada saat terjadi 
kebakaran di PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau. Sistem ini sangat efektif untuk 
mencegah unit terbakar karena aktif dengan suhu kerja (160 – 180o Celsius) pada 
detection tubing saat terjadi kebakaran dan juga bisa di aktifkan secara manual lewat 
knob internal actuator atau external actuator. 
Kata Kunci : Kebakaran, Fire supression 
 
PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan zaman dan 
ketatnya persaingan dalam dunia usaha 
pertambangan batubara, efisiensi dan 
penekanan pengeluaran keuangan sangat 
penting untuk menunjang produktivitas 
unit alat–alat berat dalam menjalankan 
kegiatan perusahaan. Perawatan dan 
perbaikan tidak luput dari kegiatan 
sehari–hari yang dilakukan di ruang 
lingkup kegiatan usaha pertambangan 
batubara. Dimana salah satu alat–alat 
berat yang ada di perusahaan PT 
Kalimantan Prima Persada jobsite 
Rantau adalah Wheel Loader (WA600-
3). Penggunaan WA600-3 dilakukan di 
stock pile batubara untuk memuat 
batubara yang telah dihaluskan oleh 
crusher (penggilingan batubara) ke 
dump truck (DT) untuk di angkut 
menuju ke port (pelabuhan) agar 
batubara dapat dikirim ke costumer. 
Tetapi, WA600-3 ini mengalami 
perubahan temperatur pada unit karena 
unit beroperasi di stock pile batubara 
dengan ambient temperatur lebih dari 35 
derajat celcius membuat unit WA600-3 
berpotensi mengalami kebakaran. 
Melakukan pencucian unit setiap hari 
dan salah satu cara untuk mengatasi 
apabila terjadi kebakaran pada WA600-3 
di ruang lingkup perusahaan PT. 
Kalimanta Prima Persada jobsite Rantau 
dilakukan penambahan alat proteksi 
kebakaran sehingga saya tertarik untuk 
mengambil judul skripsi ini adalah “ 
Perencanaan Proteksi Kebakaran Unit 
Komatsu WA600-3 Dengan Fire 
Supression”. 
 
METODE  PENELITIAN 
Pada penelitian skripsi ini adalah 
dilakukan pada salah satu alat berat yang 
sering mengalami kebocoran, panas yang 
berlebih (overheat), beroperasi di tempat 
batubara yang dapat menyebabkan 
kebakaran yaitu pada WA600-3. 
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 WA600-3 adalah sebuah alat berat 
yang berfungsi sebagai traktor dengan 
roda karet yang dilengkapi dengan 
sebuah perlengkapan kerja yaitu bucket 
yang berfungsi untuk menggali 
(digging), membawa (carrying) dan 
memuat (loading). Wheel loader sangat 
efesien untuk bekerja di daerah kering, 
rata dan kokoh terutama juga dituntut 
agar kerusakan landasan kerja minimal 
dengan mobilitas kerja yang tinggi. 
Wheel loader memiliki bucket yang 
cukup besar dibanding dengan hydraulic 
excavator sehingga dalam kondisi 
tertentu, wheel loader dapat bekerja 
dengan produktivitas yang sangat tinggi. 
 Karena WA600-3 beroperasi di 
stock pile batubara menyebabkan panas 
berlebih, baik dari ambient temperature 
ataupun panas dari sistem hidrolik 
WA600-3 tersebut yang menyebabkan 
kebocoran sehingga fine coal yang 
berada di sekitar alat tersebut melekat 
pada oli dan dapat menyebabkan 
kebakaran pada WA600-3. 
 
Diagram Alir 
Tahapan–tahapan penelitian yang 
dilakukan saat pemasangan dan 
perawatan  fire supression unit WA600-
3 adalah sebagai berikut : 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wiring Harness Saat Terjadi 
Kebakaran 
 Adapun wiring harness yang aktif 
saat terjadi kebakaran adalah sebagai 
berikut :              
 
Gambar 4.6 Cylinder Valve LOP Normal 
(Sumber : Modul Chubb PEFS) 
 
Pada saat tekanan pada jalur aktivasi dan 
tekanan di dalam feed cylinder sama 
(1350 kPa) maka piston akan menutupi 
jalur discharge agar foam tidak 
menyembur. 
 
Gambar 4.7 Cylinder Valve LOP Aktif 
(Sumber : Modul Chubb PEFS) 
 
Pada saat tekanan di jalur aktivasi 
turun atau hilang karena putusnya 
detection tubing karena panas atau 
manual actuator di aktifkan, maka 
piston akan bergerak ke atas karena 
tekanan dari feed cylinder lebih tinggi 
dari tekanan di jalur aktivasi dan dapat 
mendorong piston, menyebabkan foam 
keluar menuju jalur discharge line dan di 
semprotkan oleh nozzle ke area yang di 
tentukan saat pemasangan.  
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Gambar 4.8 Aktivasi Manual External 
Actuator Release 
(Sumber : Modul Chubb PEFS) 
 
Adapun kajian teknis penyemprotan 
fluida saat terjadi kebakaran dengan 
gaya yang di butuhkan cylinder fire 
supression adalah sebagai berikut : 
Diketahui :  Total Volume Cylinder 
(VTabung) = 45 Litter = 4500 Cm
3
 
Tinggi tabung Cylinder (t) = 55 Cm 
Tekanan di Cylinder (P) = 1350 kPa = 
13,76 Kg/Cm
2
 
Ditanyakan : Gaya (F) optimal yang di 
butuhkan untuk penyemprotan fluida fire 
supression 
VTabung  =   X r
2
 X t 
4500 Cm
3 
= 3,14 X r
2
 X 55 Cm 
     r
2
 = 4500/172,7 = 26,05 Cm
2 
       
r  =  26,05 = 5,124 Cm 
Total Volume Solution (80%) 
TFoam = 45 X 80 / 100 = 36 Litter 
 
Air (94%) = 36 X 94 / 100 = 33,84 Litter 
AFFF (6%) = 36 X 6 / 100 = 2,16 Litter 
Nitrogen di dalam Cylinder (20%) = 
13,76 Kg/Cm
2
 
Luas (A) Tabung Cylinder fire 
supression LOP 
A = 2 X   X r X (t+r) 
    = 2 X 3,14 x 5,124 X (55+5,124) 
    = 1934,71 Cm
2 
Gaya (F) = P X A 
     = 13,76 Kg/Cm
2
 X 1934,71 
Cm 
     = 26.621,6 Kg 
     = 26,62 Ton 
Jadi, Gaya yang di butuhkan untuk 
menyemburkan fluida fire supression 
untuk memadamkan api saat terjadi 
kebakaran adalah 26,62 Ton. 
 
Gambar 4.9 Aktivasi Detection Tubing 
Release 
(Sumber : Modul Chubb PEFS) 
 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang fire supression unit 
WA600-3 dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Saat terjadi kebakaran pada unit, 
voltage dari internal actuator atau 
external actuator mengirim sinyal ke 
monitor panel untuk mengaktifkan 
buzzer, mematikan engine dengan 
waktu yang sudah di atur sekitar 3 
menit agar foam solution fire 
supression benar-benar habis untuk 
memadamkan api. 
2. Saat terjadi kebakaran, tekanan di 
jalur aktivasi turun (kurang dari 1350 
kPa) karena putusnya detection 
tubing akibat panas (160 – 1800 
Celsius) atau gesekan maka piston 
akan bergerak ke atas karena tekanan 
daari feed cylinder lebih tinggi dari 
tekanan di jalur aktivasi 
menyebabkan foam keluar menuju 
jalur discharge line dan di 
semprotkan oleh nozzle ke area yang 
di tentukan saat pemasangan seperti 
engine dan transmisi untuk 
memadamkan api saat terjadi 
kebakaran. 
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